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Abstrak

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu subsektor strategis yang memiliki peran penting dalam perekonomian,
namun kinerja keuangannya tetap menghadapi tekanan akibat persaingan, perubahan biaya operasional, dan dinamika
permintaan pasar. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan ukuran
perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2025. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal. Populasi penelitian mencakup 94
perusahaan, sedangkan sampel sebanyak 58 perusahaan ditentukan melalui teknik purposive sampling berdasarkan
kelengkapan laporan keuangan dan penggunaan mata uang rupiah. Data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
dianalisis menggunakan regresi data panel dengan bantuan EViews 12. Berdasarkan uji Chow dan uji Hausman, Fixed Effect
Model dipilih sebagai model estimasi terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan
Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets.
Pertumbuhan penjualan berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, ukuran
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, profitabilitas, pertumbuhan
penjualan, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai koefisien determinasi
sebesar 50,85%. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan menghasilkan laba dan efisiensi pengelolaan aset lebih
menentukan kinerja keuangan dibandingkan peningkatan penjualan semata.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Profitabiliats, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan

1. Latar Belakang

Industri manufaktur, khususnya sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, berkembang
dengan sangat cepat karena semakin tingginya persaingan dan kebutuhan akan inovasi. Produk makanan dan
minuman termasuk kebutuhan pokok, sehingga permintaannya tetap stabil dan terus meningkat, karena jumlah
penduduk semakin bertambah dan pola konsumsi masyarakat juga berubah. Kondisi ini membuat subsektor
tersebut menjadi salah satu bidang yang banyak dicari investor karena memiliki peluang usaha yang menjanjikan
dan keuntungan jangka panjang yang besar. Selain itu, pertumbuhan ekonomi nasional juga memperkuat peran
industri ini sebagai sektor penting dalam kegiatan investasi, karena mampu bertahan meskipun ada tekanan
ekonomi. Meningkatnya penjualan karena tingginya permintaan dari para pembeli menunjukkan adanya peluang
besar bagi perusahaan-perusahaan di bidang makanan dan minuman untuk berkembang, sehingga menjadi salah
satu faktor penting dalam pertumbuhan industri manufaktur Indonesia (Halimah et al., 2024). Namun tantangan
serta perubahan dalam industri ini juga berdampak pada hasil keuangan perusahaan, sehingga diperlukan
peninjauan yang lebih dalam agar dapat memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan.

Dinamika perkembangan perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangannya. Bagi perusahaan, kinerja
keuangan yang merupakan indikasi keberhasilan dalam mencapai target laba, yang berfungsi sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan manajemen. Di sisi lain , kinerja keuangan juga memiliki peranan penting bagi pemangku
kepentingan eksternal, mengingat investor cenderung tertarik pada perusahaan dengan kinerja keuangan yang
stabil. Selain itu , (Muslimah et al., 2023) menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan perlu diperhatikan
untuk menilai kemampuannya dalam menerapkan standar keuangan yang sesuai.

Kinerja keuangan mencerminkan kekuatan atau kelemahan suatu perusahaan, yang dapat dilihat melalui laporan
keuangan yang dipublikasikan. Informasi ini menjadi dasar dalam penilaian fundamental mengenai kemampuan
perusahaan dalam menjalankan operasinya. Penilaian tersebut dilakukan dengan menghitung rasio keuangan yang
diambil dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan dan diaudit, yang berguna untuk membantu analis dalam
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mencapai posisi dan situasi perusahaan (Wiagustini, 2014) dalam (Aryaningsih et al., 2022). Informasi keuangan
ini berfungsi sebagai media pelaporan bagi para pemangku kepentingan, terutama investor, kreditor, dan
manajemen. Selaras dengan teori sinyal, perusahaan memiliki kewajiban untuk membagikan informasi ini kepada
pihak eksternal agar dapat memberikan sinyal tentang keadaan dan prospek perusahaan, yang selanjutnya
digunakan oleh investor sebagai dasar dalam mengambil keputusan investasi mereka (Jogiyanto, 2013) dalam
(Prayuningsih 2021).

Perusahaan yang bergerak di industri makanan dan minuman memiliki ciri khas berupa permintaan yang relatif
stabil, karena produk yang mereka tawarkan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat . Hal ini berdampak pada
pendapatan dan arus kas yang lebih teratur . Meskipun demikian , persaingan yang ketat dan tekanan untuk terus
berinovasi memaksa manajemen untuk mengelola biaya operasional, distribusi, dan pemanfaatan aset dengan
efisien agar dapat memaksimalkan keuntungan. Oleh karena itu, kinerja keuangan menjadi indikator kunci dalam
menentukan keberhasilan perusahaan dalam memastikan kelangsungan jangka panjang dan meningkatkan daya
tarik bagi para investor.
Rerurm On Asser (ROA) Peruzahaan Makanan dan
Minuman Periods 2020-2023
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Sumber: Data Diolah, 2025
Gambar 1. 1 Return On Asset (ROA) Perusahaan Makanan dan Minuman Periode 2020-2025

Berdasarkan data perusahaan di subsektor makanan dan minuman antara tahun 2020 hingga 2025, nilai ROA
mengalami perubahan naik turun. ROA naik dari 1,91% pada tahun 2020 menjadi 5,81% pada tahun 2021, lalu
tetap stabil hingga tahun 2022 dan 2023, setelah itu turun menjadi 4,54% pada tahun 2024 dan 3,94% pada tahun
2025. Kondisi tersebut membantu menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam membuat laba dengan
memanfaatkan aset belum menunjukkan kestabilan, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil keuangan suatu perusahaan meliputi profitabilitas, pertumbuhan
pendapatan, dan ukuran perusahaan. Profitabilitas mencerminkan seberapa baik perusahaan dapat menghasilkan
keuntungan dari aktivitas bisnis yang dilakukannya. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin baik posisi
keuangan perusahaan. Pertumbuhan pendapatan mengindikasikan sejauh mana perusahaan mampu meningkatkan
pendapatannya secara bertahap , yang dapat memberikan dampak positif terhadap keuntungan dan kesehatan
keuangan perusahaan. Di sisi lain, ukuran perusahaan menunjukkan sumber daya yang tersedia , sehingga
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menjalankan bisnisnya secara lebih efisien dan berkelanjutan.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai pengaruh ketiga variabel
tersebut terhadap kinerja keuangan Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (Yuliana et al.,
2025), (Prasetiya & Suwarno, 2024) dan (Lutfiana & Hermanto, 2021), namun (Rahmananda et al. 2022)
menemukan hasil yang berbeda. Pertumbuhan penjualan juga menunjukkan hasil yang beragam, di mana (Savitri
dan Prayudi 2025) menemukan pengaruh positif, sedangkan (Putry dan Ratnasari, 2024) serta (Sopandi dan Rita,
2023) menyatakan tidak berpengaruh. Demikian pula, ukuran perusahaan ditemukan berpengaruh positif (Riswan
& Martha, 2024), berpengaruh negatif (Wati & Werastuti, 2025; Febriyana & Adisti, 2026), maupun tidak
berpengaruh (Prasetiya & Suwarno, 2024) (Putry & Ratnasari, 2024). Perbedaan temuan tersebut menunjukkan
masih adanya research gap, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja keuangan perusahaan.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kembali dampak profitabilitas,
pertumbuhan pendapatan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2025. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bukti empiris yang lebih konsisten mengenai hubungan antar variabel tersebut dan sekaligus memperkaya literatur
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan di sektor makanan dan minuman.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan kausal untuk menguji pengaruh hubungan sebab-
akibat antara variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini fokus pada dampak profitabilitas, pertumbuhan
pendapatan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode observasi dari tahun 2020 hingga 2025. Data penelitian diperoleh
dari sumber sekunder, khususnya laporan tahunan yang diperoleh dari situs web resmi BEI atau dari laporan bisnis
perusahaan sendiri.

Populasi penelitian ini mencakup 94 perusahaan yang berada dalam subsektor terkait. Sampel dipilih dengan
metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2019), yaitu perusahaan yang selalu
mengeluarkan laporan keuangan tahunan yang lengkap dan menggunakan rupiah sebagai mata uang dalam
laporannya selama masa penelitian. Berdasarkan Kriteria tersebut, 58 perusahaan dipilih sebagai sampel, dengan
total 348 unit observasi selama periode 6 tahun.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan, yang diukur dengan return on assets (ROA).
Variabel independen meliputi profitabilitas, yang didekati dengan net profit margin (NPM), pertumbuhan
pendapatan, dan ukuran perusahaan, yang dihitung menggunakan logaritma natural dari total aset. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi panel dengan perangkat lunak EViews 12, yang menggabungkan data cross-
sectional dan time-series (Widarjono, 2018). Pemilihan model didasarkan pada uji Chow untuk memilih antara
model common-effect dan fixed-effect, dan uji Hausman untuk memilih antara model fixed-effect dan random-
effect. Selanjutnya, model-model tersebut menjalani pengujian asumsi klasik, termasuk uji multikolinearitas untuk
memastikan tidak ada hubungan linier antara variabel independen dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan
kesamaan varians dari residual observasional. Pengujian hipotesis dilakukan sebagian menggunakan uji t dan
secara simultan menggunakan uji F pada tingkat signifikansi 0,05 dan dilengkapi dengan analisis koefisien
determinasi untuk mengukur sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam Kinerja keuangan.

3. Hasil dan Diskusi

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian tanpa melakukan generalisasi.
Analisis ini meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai minimum dari masing-
masing variabel penelitian (Sugiyono, 2020).

Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3
Mean 0.045270 -0.001361 0201719 28.77722
Median 0.049389 0.049108 0.072293 28.88117
Maximum 0.943569 0938941 14.63960 33.01543
Minimum -0.517460 -5.439576 -0.998248 2456828
Std. Dev. 0.122904 0.439576 1.052897 1.107266
Observations 348 348 348 348

Sumber: Data Diolah Eviews 12, 2026

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 58 perusahaan
subsektor makanan dan minuman. Variabel kinerja keuangan (ROA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,045270
dengan standar deviasi 0,122904, yang menunjukkan adanya variasi kinerja keuangan antarperusahaan. Variabel
profitabilitas (NPM) memiliki nilai rata-rata sebesar -0,001361 dengan standar deviasi 0,439576, sedangkan
pertumbuhan penjualan (sales growth) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,201719 dengan standar deviasi 1,052897
yang mengindikasikan adanya perbedaan tingkat pertumbuhan penjualan di antara perusahaan sampel. Sementara
itu, ukuran perusahaan (firm size) memiliki nilai rata-rata sebesar 28,77722 dengan standar deviasi 1,107266, yang
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dalam sampel relatif homogen dibandingkan variabel lainnya.

4.2.2 Estimasi Regresi Data Panel
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1. Identifikasi Pemilihan Model

Pemilihan model regresi untuk data panel bertujuan untuk menentukan model estimasi yang paling sesuai untuk
menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen. Terdapat 3 model yang mungkin: CEM, FEM,
dan REM. Model terbaik ditentukan menggunakan uji Chow, uji Hausman, dan uji pengali Lagrange (LM).

a. Uji Chow
Tabel 4. 2 Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitied
Testcross-section fixed effects

Effects Test Statistic df Prob
Cross-section ¥ 3946757 (57 287) 0.0000
Cross-section Chi-square 201413487 57 0.0000

Sumber: Data diolah Eviews 12,2026

Hasil uji Chow menunjukan bahwa nilai probability Cross-section sebesar 0,0000 < 0,05. Oleh karna itu, model
FEM dipilih.

b. Uji Hausman
Tabel 4. 3 Uji Hausman
Correiated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untited
Testcross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistc  Chi-Sq.df Prob

Cross-section random 17 567769 3 0.0005

Sumber: Data diolah Eviews 12,2026

Nilai probabilitas Cross-section random pada Uji Hausman sebesar 0,0000 < 0,05, sehingga model yang
digunakan dalam penelitian ini adalah FEM.

¢. Kesimpulan Pemilihan Model

Tabel 4. 4 Kesimpulan Pemilihan Model

NO Metode Pengujian Hasil
1 Uji Chow CEM vs FEM FEM
2 Uji Hausman FEM vs REM FEM

Sumber: Data diolah Eviews 12,2026

Hasil uji Chow dan uji Hausman menunjukkan bahwa model Fixed Effects Model adalah model regresi yang paling
sesuai untuk data panel dalam penelitian ini.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik

Pada regresi data panel, pengujian asumsi klasik tidak perlu mencakup seluruh jenis uji. Basuki dan Prawoto
(2016) menjelaskan bahwa uji autokorelasi tidak diwajibkan karena data panel merupakan kombinasi cross section
dan time series, sedangkan autokorelasi umumnya hanya terjadi pada data time series. Selain itu, uji normalitas
juga tidak wajib. Sejalan dengan pandangan ini, Napitupulu dkk. (2021) menyatakan bahwa pada Common Effect
Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM), pengujian asumsi klasik cukup dilakukan melalui uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Oleh sebab itu, penelitian ini hanya menerapkan kedua pengujian
tersebut untuk memastikan model regresi memberikan estimasi yang dapat digunakan, valid, dan efisien.
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1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat korelasi antar variabel independen dalam
model regresi. Suatu model dianggap bebas dari multikolinearitas jika nilai toleransi > 0,10 dan Variance Inflation
Factor (VIF) < 10.

Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 0.008935 2814165 NA
X1 0.000170 1.030186 1030176
X2 2.91E-05 1,049699 1012431
X3 1.07E-05 281.0101 1.023023

Sumber: Data diolah Eviews 12, 2026

Hasil uji multikolinearitas menggunakan nilai VIF menunjukan variabel X1 1,0303176, untuk variabel X2
1,012431, dan untuk variabel X3 1,023023. Semua nilai VIF terpusat berada di bawah 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model regresi.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi inkonsistensi dalam varians residual model regresi. Model
regresi dianggap baik jika tidak menunjukkan heteroskedastisitas, artinya varians residual konstan
(homoskedastik).

Tabel 4.6 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.446298 Prob. F(3,344) 0.0637
Obs*R-squared 7.269149 Prob. Chi-Square(3) 0.0638
Scaled explained SS 187.8702 Prob. Chi-Square(3) 0.0000

Sumber: Data diolah Eviews 12, 2026

Berdasarkan pengujian Breusch-Pagan-Godfrey, diperoleh nilai Prob. Chi-Square sebesar 0,0638 yang berada di
atas batas signifikansi 5%. Hasil ini mengindikasikan bahwa penyebaran residual pada model bersifat homogen,
sehingga tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas.

4.2.4 Persamaan Regresi

Berdasarkan hasil pemilihan model, maka model estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalaha Fixed
Effect Model (FEM) dengan persamaan regresi, sebagai berikut:
Y =1.010804 + 0.092598 NPM + 0.009469 SG - 0.033614 UK + e

1. Nilai konstanta

Nilai konstanta 1,010804 menunjukkan bahwa nilai Kkinerja keuangan adalah 1,010804 ketika variabel
profitabilitas (NPM), pertumbuhan pendapatan, dan ukuran perusahaan diasumsikan bernilai nol.

2. Kaoefisien Variabel Profitabilitas (NPM)

Koefisien sebesar 0,092598 menunjukkan hubungan positif terhadap kinerja keuangan. Nilai probabilitas 0,0000
< 0,05 menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

3. Kaoefisien Variabel Pertumbuhan penjualan (sales growth)

Koefisien sebesar 0,009469 menunjukkan korelasi positif dengan kinerja keuangan. Namun, nilai probabilitas
0,0637 > 0,05 menunjukkan bahwa pertumbuhan pendapatan tidak memiliki dampak signifikan terhadap kinerja
keuangan.

4. Koefisien Regresi Ukuran Perusahaan
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Koefisien -0,033614 menunjukkan korelasi negatif dengan kinerja keuangan. Nilai probabilitas 0,0478 < 0,05
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.

4.2.5 Uji Hipotesis
1. Uji Parsial dengan T
Tabel 4.9 Uji Parsial dengan T-Test

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob,

c 1.010804 0.486704 2076835 0.0387
X1 0.082598 0.014285 6482329 0.0000
x2 0.009469 0.005087 1.861263 0.0637
X3 -0.033614 0016910 -1.987776 00478

Sumber: Data diolah Eviews 12, 2026
Hasil uji T menunjukan bahwa:

a) Profitabilitas memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 menunjukan bahwa profitabilitas secara parsial
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

b) Pertumbuhan penjualan memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0637 > 0,05 menunjukan bahwa pertumbuhan
penjualan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

¢) Ukuran perusahaan memiliki probabilitas sebesar 0,0478 < 0,05 menunjukan bahwa ukuran perusahaan secara
parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

2. Uji Simultan dengan F
Tabel 4.10 Uji Simultan dengan F-Test

R-squared 0.593501
Adjusted R-squared 0.508519
S E. ofregression 0.086162
Sum squared resid 2.130680
Log likelihood 3928719
F-statistic 6.983826
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah Eviews 12, 2026

Hasil analisis menunjukkan bahwa statistik uji (statistik F) sebesar 0,000000 kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu profitabilitas, pertumbuhan pendapatan, dan ukuran perusahaan
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, yaitu kinerja keuangan. Oleh
karena itu, model regresi dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap kinerja
keuangan.

3. Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.11 Koefisien Determinasi

R-squared 0.593501
Adjusted R-squared 0.508519
S.E. of regression 0.086162
Sum squared resid 2.130680
Log likelihood 392.8719
F-statistic 6.983826
Prob(F-statistic) 0.000000
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Sumber: Data diolah Eviews 12, 2026

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R-squared sebesar 0,508519 mengindikasikan bahwa variabel
profitabilitas, pertumbuhan pendapatan, dan ukuran perusahaan memengaruhi variabel kinerja keuangan sebesar
50,85%, sedangkan sisanya sebesar 49,51% dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang bukan
merupakan subjek penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan

Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan NPM memiliki koefisien 0,092598 dan tingkat signifikansi
0,0000, yang berada di bawah tingkat signifikansi 5% (0,05). Hal ini mengkonfirmasi Hipotesis 1, karena
profitabilitas memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dengan kata lain, semakin baik
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan, semakin baik kinerja keuangannya. NPM
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk secara efektif mengelola biaya operasional untuk memaksimalkan
laba dari setiap penjualan. Semakin tinggi nilai NPM, semakin besar laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan,
menunjukkan kemampuannya untuk secara efisien memanfaatkan sumber daya dan asetnya untuk menghasilkan
laba. Hal ini menyebabkan peningkatan pengembalian aset (ROA), indikator Kinerja keuangan perusahaan.
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi umumnya lebih mampu mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk
menghasilkan laba, yang selanjutnya meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Kinerja Keuangan

Variabel Pertumbuhan Penjualan memiliki koefisien 0,009469 dan nilai signifikansi sebesar 0,0637 pada tingkat
signifikansi 5% (0,05). Hal ini berarti Hipotesis 2 ditolak, yaitu Pertumbuhan Penjualan merupakan indikator
utama kinerja. Penelitian menunjukkan bahwa baik kenaikan maupun penurunan pertumbuhan penjualan tidak
memiliki pengaruh langsung terhadap kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari asetnya. Hal ini
disebabkan karena kenaikan tersebut disertai dengan kenaikan biaya operasional, biaya produksi, biaya pemasaran,
dan pengeluaran lainnya, sehingga laba yang dihasilkan perusahaan tidak menunjukkan kenaikan yang signifikan.
Banyak dari kita yang akan mendapatkan keuntungan dari pendanaan ROA yang tidak terlalu besar, sehingga akan
sangat efisien dan efektif. Sekarang, karena saya tidak memiliki hal lain untuk disampaikan, saya telah meluangkan
waktu hingga saya kembali melanjutkan perjalanan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai Koefisien sebesar -0.033614 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0478,
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% ( 0,05). Hal ini menunjukan bahwa hipotesis 3 diterima. Karena
menunjukan ukuran perusahaan pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Arah koefisien yang
negatif mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka kinerja keuangan perusahaan cendenrung
mengalmai peneurunan. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan ukuran perusahaan yang tercermin dari besar
total aset tidak selalu diikuti dengan peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan
yang memiliki aset besar cenderung membutuhkan biaya oprasional yang lebih tinggi dan pengelolaan aset yang
lebih kompleks, sehingga dapat mengurangi efektivitas penggunaan aset dalam mmenghasilkan keuntungan.
Akibanya, peningkatan aset tidak diimbangi dengan peningkatan laba menyebabkan kinerja keuangan mengalami
penurunan.

Pengaruh Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil uji simultan yang menghasilkan nilai F statistik sebesar 0,000000. Sehingga, variabel
profitabilitas, pertumbuhan pendapatan, dan ukuran perusahaan secara simultan memengaruhi kinerja keuangan.
Temuan ini mendukung hipotesis penelitian bahwa ketiga variabel independen tersebut memainkan peran penting
dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Dengan demikian, profitabilitas, pertumbuhan pendapatan, dan
ukuran perusahaan secara kolektif berkontribusi pada peningkatan atau penurunan kinerja keuangan perusahaan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh
kemampuannya untuk menghasilkan laba, meningkatkan pendapatan, dan mengelola asetnya secara optimal.
Ketiga faktor ini juga merupakan indikator penting bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya ketika menilai
situasi dan prospek perusahaan saat ini.
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Kesimpulan

Hasil penelitian, profitabilitas, yang diukur menggunakan NPM , memiliki dampak positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan, menunjukkan bahwa kinerja keuangan suatu perusahaan lebih baik jika kemampuannya untuk
menghasilkan laba bersih lebih tinggi. Sebaliknya, pertumbuhan pendapatan tidak memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja keuangan, artinya peningkatan pendapatan tidak selalu sama dengan peningkatan kinerja
perusahaan. Ukuran perusahaan, di sisi lain, memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan,
menunjukkan bahwa peningkatan total aset dalam neraca tidak selalu meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba. Pada saat yang sama, profitabilitas, pertumbuhan pendapatan, dan ukuran perusahaan
semuanya memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan.
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